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ABSTRAK 

 

 

Nazhir merupakan bagian yang sangat penting dalam perwakafan, nazhir 

bertugas untuk mengelola, menjaga, serta mengembangkan harta benda wakaf 

yang diwakafkan oleh wakif. Sebab berfungsi atau tidaknya suatu perwakafan 

sangatlah bergantung kepada nazhirnya, karena peranan nazhir tidak saja 

menerima namun juga bertanggung jawab atas pengelolaan dan kelestarian harta 

benda wakaf. Berdasarkan survei yang sebelumnya penulis lakukan di Yayasan 

Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah, bahwa peran nazhir 

yayasan dalam menjalankan tugas dan kewajibannya mengalami beberapa 

hambatan seperti keterbatasan sumber daya manusia nazhir, keterbatasan sumber 

dana, keterbatasan jaringan kerja sama, kurangnya perhatian pemerintah terhadap 

yayasan, dan aturan wakaf dalam proses sertifikasi wakaf dengan biaya mahal dan 

waktu yang relatif lama. Melihat realitas tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai peranan nazhir dalam pengelolaan harta benda wakaf pada 

Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pendekatan yuridis 

normatif, yaitu pendekatan yang dimaksudkan untuk menjelaskan masalah yang 

diteliti dengan hasil penelitian yang diperoleh dalam kaitannya dengan peraturan 

hukum dan melihat kenyataan yang berkembang dalam masyarakat. Dalam 

penelitian ini penulis akan meneliti apakah peran nazhir Yayasan Pengembangan 

Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah dalam pengelolaan harta benda 

wakaf sudah sesuai dengan aturan yang berkaitan wakaf ditinjau dari hukum 

Islam dan hukum positif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) yang menekankan pada data lapangan yakni Yayasan Pengembangan 

Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah. Sifat dari penelitian ini adalah 

deskriptif dan menggunakan pendekatan yuridis normatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah peran nazhir Yayasan Pengembangan 

Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah sudah sesuai dengan aturan yang ada 

dalam hukum Islam dan hukum positif. Meskipun belum sepenuhnya sesuai 

dengan peraturan yang berlaku dikarenakan adanya faktor-faktor yang 

menghambat peran nazhir dan masih diperlukan adanya pengembangan yang 

dilakukan nazhir secara konkrit dalam pengelolaan harta benda wakaf Yayasan 

Al-Izzah ini. Namun, penulis melihat peran nazhir Yayasan Al-Izzah sangatlah 

besar, terbukti dengan upaya konkrit yang dilakukan nazhir dalam pengelolaan 

harta benda wakaf dengan faktor-faktor penghambatnya dan bukti perkembangan 

Yayasan Al-Izzah yang lebih maju dibandingkan awal pendiriannya, seperti 

legalisasi yayasan berbadan hukum tetap, pendirian sarana pendidikan, kegiataan 

sosial yang bertujuan untuk kesejahteraan umat, dan lain sebagainya. 

 

Kata Kunci :  

Nazhir Wakaf, Hukum Islam, Hukum Positif, Yayasan Pengembangan Wakaf 

Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah 
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MOTTO 

 

“Maka dalam keterbatasan dan kekurangan kita saat ini, mari kita menunggu 

dalam harap dan usaha yang tak putus” 

 

“Semakin kita bisa bisa melihat hidup dengan kacamata yang lebih luas ini, 

semoga kita dapat semakin mengerti : keberhasilan itu bukan semata jadi 

nomor satu. Tapi bergerak menikmati arus dan menjadi terus” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Persoalan Islam dan ekonomi, sebenarnya tidak hanya membicarakan 

persoalan penggalian potensi saja, melainkan turut membicarakan persoalan 

kemanusiaan yang lebih luas. Bagaimana kesejahteraan umat menjadi tujuan 

utama dari konsep yang dibawa agama Islam. Dalam hukum Islam, wakaf 

termasuk ke dalam kategori ibadah kemasyarakatan (ibadah ijtima‟iyyah). 

Wakaf dapat digunakan sebagai salah satu sarana pengembangan keagamaan 

dan kemasyarakatan, khususnya bagi umat Islam dalam rangka mencapai 

kesejahteraan materiil dan sprituil menuju masyarakat adil dan makmur, 

baldatun tahyyibatun warabbun ghafur. 

Istilah wakaf berasal dari Bahasa Arab. Asal kata “Waqofa” yang 

berarti “menahan”. Disebut menahan karena wakaf ditahan dari kerusakan, 

penjualan, dan semua tindakan yang tidak sesuai dengan tujuan wakaf. 

Dikatakan menahan juga karena manfaat dan hasilnya ditahan dan dilarang 

bagi siapapun selain dari orang-orang yang berhak atas wakaf tersebut.
1
 

Di Indonesia, wakaf telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 25 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

                                                      
1
 Achmad Djunaidi dan Thobieb Al-Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif, Sebuah Upaya 

Progresif Untuk Kesejahteraan Umat, (Jakarta, Mitra Abadi Press, 2006), hlm. 3 
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Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. Peraturan ini diharapkan dapat 

menciptakan tertib hukum tentang wakaf serta mampu mengoptimalkan 

seluruh potensi dalam pengelolaan dan pemanfaatan harta benda wakaf 

sehingga kebermanfaatan wakaf dapat terwujud untuk kesejahteraan sosial. 

Jumlah tanah wakaf di Indonesia menurut data yang ada di 

Kementerian Agama Republik Indonesia hingga tahun 2021 jumlahnya 

sebanyak 391.321 lokasi dengan luas tanah 314.607.840.000 m
2
. Berdasarkan 

data yang ada dalam masyarakat, pada umumnya wakaf di Indonesia 

digunakan untuk masjid, mushola, sekolah, pondok pesantren, makam dan 

sedikit sekali tanah wakaf yang dikelola secara produktif dalam bentuk suatu 

usaha yang bersifat menunjang ekonomi umat. Apabila jumlah tanah wakaf 

tersebut dapat dikelola secara optimal sehingga memiliki potensi untuk lebih 

dikembangkan guna membantu mewujudkan kesejahteraan umat. 

Pengertian wakaf berdasarkan Pasal 1 ayat (1) PP Nomor 25 Tahun 

2018 Tentang Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan 

dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan 

selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya 

guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syari‟ah. Wakaf 

dilaksanakan dengan cara adanya pemberian harta benda oleh wakif (pihak 

yang mewakafkan) kepada nazhir (pihak yang menerima harta benda wakaf 

dari wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya). 

Peranan nazhir dalam pengelolaan harta benda wakaf sangatlah 

esensial. Sebab berfungsi atau tidaknya suatu perwakafan sangatlah bergantung 
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kepada nazhirnya, karena peranan nazhir tidak saja menerima namun juga 

bertanggung jawab atas pengelolaan dan kelestarian harta benda wakaf.  

Mengingat pentingnya peranan nazhir dalam pengelolaan harta benda 

wakaf tersebut, maka para imam mazhab sepakat tentang kewajiban nazhir 

harus memenuhi syarat adil dan mampu. Adil berarti mengerjakan yang 

diperintah dan menjauhi yang dilarang. Sedangkan mampu berarti kemampuan 

seseorang untuk mentasharrufkan apa yang dijaganya. Dalam hal kemampuan 

ini dituntut sifat taklif, yakni dewasa dan berakal.
2
 

Dalam Pasal 9 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, 

disebutkan bahwa nazhir wakaf terbagi menjadi tiga bagian, yaitu nazhir 

pereorangan, nazhir organisasi, dan nazhir badan hukum. Pada Pasal 10 

disebutkan bahwa syarat menjadi nazhir pereorangan yakni : 

1. Warga Negara Indonesia 

2. Beragama Islam 

3. Dewasa 

4. Amanah 

5. Mampu secara jasmani dan rohani 

6. Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum 

 

Selanjutnya pada Pasal 11 disebutkan tentang tugas atau kewajiban 

nazhir adalah : 

1. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf 

                                                      
2
 Direktorat Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, Kumpulan Hasil Seminar 

Perwakafan, 2004, hlm. 85 
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2. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan 

tujuan, fungsi, dan peruntukannya 

3. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf 

4. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia
3
 

 

Namun demikian, menurut penulis problem akademik yang terjadi 

yakni dalam pengelolaan harta benda wakaf nazhir Yayasan Pengembangan 

Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah mengalami beberapa hambatan 

seperti keterbatasan sumber daya manusia nazhir, keterbatasan sumber dana, 

keterbatasan jaringan kerja sama, kurangnya perhatian pemerintah terhadap 

yayasan, dan aturan wakaf dalam proses sertifikasi tanah wakaf dengan biaya 

mahal dan waktu yang relatif lama. 

Keterbatasan sumber daya manusia nazhir, dari sejumlah 13 orang 

nazhir (pengurus) Yayasan Pengembangan Wakaf  Pendidikan Islam dan  

Sosial Al-Izzah dan guru yang mengajar di lembaga pendidikan belum 

seluruhnya memiliki kualifikasi pendidikan yang memadai. Serta faktor 

wawasan yang masih belum progresif dalam mengembangkan yayasan. Hal ini 

masih dirasakan menjadi salah satu kendala dalam peningkatan kualitas dan 

kinerja pengembangan Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan 

Sosial Al-Izzah. 

Keterbatasan sumber dana, kurangnya biaya dalam setiap kali 

melakukan pengembangan yayasan terutama dalam pembangunan fisik yang 

                                                      
3
 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 Tentang Wakaf, hlm. 7 
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dilakukan, sehingga seringkali dalam setiap pembangunan suatu gedung 

dilaksanakan dalam jangka waktu yang cukup lama hingga sampai beberapa 

tahun. Saat ini dana yang diperoleh yayasan masih mengandalkan masyarakat 

yang peduli untuk memberikan wakaf kepada yayasan, serta dengan mengelola 

infaq lembaga pendidikan untuk operasional yayasan. 

Keterbatasan jaringan kerjasama, kurangnya jaringan kerja sama di 

dalam maupun diluar yayasan menjadi salah satu kendala yang menghambat 

pengembangan yayasan. Jaringan ini baik dalam hal pendapatan dana dari luar 

maupun dalam hal kinerja yayasan. Kurangnya jaringan ini juga menjadikan 

kurangnya perhatian dari pihak luar termasuk pemerintah terhadap lembaga 

wakaf yayasan. 

Kurangnya perhatian pemerintah terhadap yayasan, dalam hal bantuan 

relatif sekali yang diberikan pemerintah kepada Yayasan Pengembangan 

Wakaf  Pendidikan Islam dan  Sosial Al-Izzah. Begitu pula kurangnya 

sosialisasi para nazhir terhadap pemberdayaan potensi wakaf dari pemerintah 

bagi nazhir wakaf masih dirasa kurang oleh pengurus yayasan. 

Aturan wakaf dalam proses sertifikasi wakaf dengan biaya mahal dan 

waktu yang relatif lama, dalam pengurusan sertifikasi tanah wakaf yayasan, 

seluruh biaya yang dikeluarkan ditanggung sepenuhnya oleh pihak yayasan. 

Serta waktu yang diperlukan dalam proses sertifikasi tanah wakaf tersebut 

dirasakan juga cukup lama yaitu lebih dari enam bulan, lebih lama dari 

pengurusan sertifikat hak milik. Faktor hambatan dalam proses sertifikasi tanah 

wakaf jelas mempersulit nazhir yayasan dalam membuat legalitas tanah wakaf.  
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Berdasarkan survei yang penulis lakukan di Yayasan Pengembangan 

Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah, bahwa peran nazhir yayasan 

sudah menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik dan optimal. 

Meskipun belum sepenuhnya dikarenakan adanya faktor-faktor yang 

menghambat peran nazhir dan masih diperlukan adanya pengembangan yang 

dilakukan nazhir secara konkrit dalam pengelolaan harta benda wakaf Yayasan 

Al-Izzah ini. Namun, penulis melihat peran nazhir Yayasan Al-Izzah sangatlah 

besar, terbukti dengan upaya konkrit yang dilakukan nazhir dalam pengelolaan 

harta benda wakaf dengan faktor-faktor penghambatnya dan bukti 

perkembangan Yayasan Al-Izzah yang lebih maju dibandingkan awal 

pendiriannya, seperti legalisasi yayasan berbadan hukum tetap, pendirian 

masjid dan sarana pendidikan, kegiataan sosial yang bertujuan untuk 

kesejahteraan umat, dan lain sebagainya. 

Melihat realitas tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

bagaimana peranan nazhir dalam pengelolaan harta benda wakaf serta 

problematika apa yang dihadapi nazhir dalam pengelolaan harta benda wakaf. 

Untuk itulah penulis ingin menuangkannya dalam sebuah penelitian dalam 

bentuk skripsi dengan judul : “Peranan Nazhir dalam Pengelolaan Harta 

Benda Wakaf Pada Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan 

Sosial Al-Izzah Kelurahan Kaligangsa Kecamatan Margadana Kota 

Tegal”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi bahasan masalah pada 

salah satu unsur wakaf yaitu Nazhir, yang merupakan pihak yang menerima 

harta benda wakaf dari Wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan 

peruntukannya. Sedangkan obyek penelitian juga dibatasi pada Yayasan 

Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah Kelurahan 

Kaligangsa Kecamatan Margadana Kota Tegal.  

Latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya menjadi dasar perumusan problem akademik yang difokuskan 

pada Peranan Nazhir dalam Pengelolaan Harta Benda Wakaf. Secara pokok 

masalah yang akan penulis teliti adalah : 

 

1. Bagaimana pengelolaan harta benda wakaf menurut hukum Islam dan 

hukum positif ? 

2. Problematika apa yang dihadapi nazhir dalam pengelolaan harta benda 

wakaf pada Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial 

Al-Izzah Kelurahan Kaligangsa Kecamatan Margadana Kota Tegal ? 

3. Bagaimana peranan nazhir dalam pengelolaan harta benda wakaf pada 

Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah 

Kelurahan Kaligangsa Kecamatan Margadana Kota Tegal ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menjawab pertanyaan rumusan 

masalah yang telah disebutkan, yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf 

ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif. 

2. Untuk mengetahui problematika apa yang dihadapi nazhir dalam 

pengelolaan harta benda wakaf pada Yayasan Pengembangan Wakaf 

Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh nazhir Yayasan 

Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah dalam 

pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf. 

Sedangkan manfaat dari penilitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis penelitian ini memberikan kontribusi pada program studi 

Hukum Keluarga Islam/ Al-Ahwal Al-Syakhsiyah dalam 

mengembangkan keilmuan serta dapat dijadikan bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya agar lebih kritis dan transformatif. 

2. Secara praktis  

a. Bagi pembaca :  

Penelitian ini memberikan pengetahuan dan menambah wawasan 

tentang peranan nazhir dalam pengelolaan dan pengembangan  harta 

benda wakaf dilihat dari tinjauan hukum Islam dan hukum positif. 
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b. Bagi masyarakat : 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang 

wakaf secara lebih luas serta meningkatkan kepedulian masyarakat 

terhadap pentingnya wakaf yang memiliki peran dalam 

pengembangan masyarakat. 

 

D. Telaah Pustaka 

 

Sebelum mengadakan penelitian lebih lanjut, penulis terlebih dahulu 

melakukan studi terhadap penelitian terdahulu yang berkaitan dengan wakaf 

serta memberikan gambaran kepada pembaca bahwa sudah sejauh mana 

penelitian itu dilakukan. Beberapa karya penelitian lain yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian penulis diantaranya adalah : 

1. Skripsi karya Samsudin dari Prodi Ahwal Al-Syakhsiyah Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah tahun 2011 yang berjudul 

“Peranan Nadzir dalam Pengelolaan dan Pengembangan Tanah Wakaf 

pada Yayasan Pendidikan Islam At-Taqwa Kelurahan Panunggangan 

Kecamatan Pinang Kota Tanggerang”.
4
  

Dari penelitian Samsudin tersebut dapat disimpulkan  bahwa 

peranan nazhir Yayasan Pendidikan Islam At-Taqwa dalam mengelola 

serta mengembangkan tanah wakaf pada prakteknya masih belum 

sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam dan hukum Positif disebabkan 

                                                      
4
 Samsudin, “Peranan Nazhir dalam Pengelolaan dan Pengembangan Tanah Wakaf 

Pada Yayasan Pendidikan Islam At-Taqwa Kelurahan Panunggangan Kecamatan Pinang Kota 

Tanggerang”, skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011). 
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karena adanya hambatan dalam pengaplikasiannya. Tetapi, dalam hal 

pengelolaan serta pengembangan tanah wakaf tersebut peranan nazhir 

sangatlah besar. Terbukti perkembangan itu menjadikan Yayasan At-

Taqwa lebih maju dibandingkan awal pendiriannya. 

Persamaan antara penelitian Samsudin dengan penelitian yang 

penulis lakukan ialah sama-sama mengkaji mengenai peranan nazhir 

ditinjau berdasarkan Hukum Islam dan Hukum Positif. Sedangkan 

perbedaannya, obyek penelitian Samsudin ialah mengenai peranan nazhir 

dalam pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif pada Yayasan 

Pendidikan Islam At-Taqwa. Adapun penelitian yang penulis lakukan 

lebih menitik beratkan pada permasalahan peranan nazhir dan 

problematika yang menghambat peran nazhir pada Yayasan 

Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah. 

 

2. Skripsi karya Era Desnita dari Prodi Ahwal Al-Syaksiyah Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu 

Tahun 2014, dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan Wakaf Di 

Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan”.
5
 

 Dalam penelitiannya Era Desnita menggunakan teknik 

pengumpulan data deskriptif kualitatif berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan 

wakaf masyarakat di Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan 

                                                      

 
5
 Era Desnita, “Pelaksanaan Wakaf Di Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu 

Selatan”, skripsi. (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2014). 
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akan pentingnya mewakafkan sebagian dari lahan yang mereka miliki 

seperti mewakafkan lahan untuk masjid, bangunan sekolah, pemakaman 

umum, dan jalan gang. Namun masyarakat melakukan wakaf kebanyakan 

tidak menyatakan ikrar wakaf. 

 Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu 

penelitiannya sama mengenai wakaf tanah dan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Perbedaannya yaitu pada penelitian Era Desnita 

penelitiannya tentang pelaksanaan wakaf dan tempat penelitiannya di 

Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan, sedangkan penulis 

melaksanakan penelitian tentang peranan nazhir dalam pengelolaan harta 

benda wakaf pada Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan 

Sosial Al-Izzah. 

 

3. Skripsi karya Didin Najmudin Fakultas Syariah dan Hukum Prodi Ahwal 

Al-Syaksiyah Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2011, dalam skripsinya yang berjudul 

“Strategi Pengelolaan Tanah Wakaf Di Desa Babakan Ciseng Bogor”.
6
 

 Dalam penelitiannya Didin Najmudin menggunakan teknik 

pengumpulan data deskriptif kualitatif berupa wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sistem 

pengelolaan tanah wakaf di desa Babakan pada umumnya adalah 

pengelolaan secara tradisional. Tanah wakaf yang ada di desa Babakan 

                                                      
6
 Didin Najmudin, “Strategi Pengelolaan Tanah Wakaf Di Desa Babakan Ciseng 

Bogor”, skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011). 
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mayoritas digunakan untuk kegiatan ibadah dan pendidikan, seperti 

digunakan untuk membangun sarana ibadah seperti masjid, sekolah dan 

pemakaman. Ada beberapa tanah wakaf yang sudah mulai dikelola secara 

produktif, seperti menanami pohon sengon. Hasil dari penjualan 

budidaya pohon sengon digunakan untuk menambah fasilitas harta wakaf 

yang ada. 

 Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu 

penelitiannya sama mengenai tanah wakaf dan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Sebaliknya perbedaannya ialah yang menjadi obyek 

penelitian Didin Najmudin tentang strategi pengelolaan tanah wakaf di 

Desa Babakan Ciseng Bogor. Adapun penelitian yang penulis lakukan 

lebih memfokuskan pada peranan nazhir dalam pengelolaan harta benda 

wakaf Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-

Izzah. 

 

E. Kerangka Teoritik 

  

Penelitian mengenai Peranan Nazhir Dalam Pengelolaan Harta Benda 

Wakaf Pada Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-

Izzah Kelurahan Kaligangsa Kecamatan Margadana Kota Tegal memerlukan 

kerangka teori sebagai pijakan dasar yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan secara ilmiah dan sebagai bahan analisis penulis dalam 

melakukan penelitian. 
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Wakaf berasal dari kata kerja bahasa Arab  ا (يقف -يقف  -وقف  ) secara 

etimologis berarti berhenti, berdiam ditempat, atau menahan.
7
 Kata waqafa 

dalam bahasa Arab merupakan sinonim dari kata habasa-yahbisu-habsan yang 

menurut Bahasa Arab juga berarti menahan. Disebut menahan karena wakaf 

ditahan dari kerusakan, penjualan, dan semua tindakan yang tidak sesuai 

dengan tujuan wakaf. Dikatakan menahan juga karena manfaat dan hasilnya 

ditahan dan dilarang bagi siapapun selain dari orang-orang yang berhak atas 

wakaf tersebut.
8
 

Mengenai syarat dan rukun wakaf para Imam Mujtahid berbeda 

pendapat dalam memberikan pandangan terhadap institusi wakaf, namun 

semuanya sependapat bahwa untuk membentuk lembaga wakaf diperlukan 

rukun dan syarat-syarat, walaupun mereka juga berselisih pendapat mengenai 

jumlah rukun dan syarat tersebut. 

Menurut ulama mazhab Hanafi, rukun wakaf hanya satu yakni akad 

yang berupa ijab (pernyataan dari wakif). Sedangkan qobul (pernyataan 

menerima wakaf) tidak termasuk rukun wakaf, disebabkan akad tidak bersifat 

mengikat. Sedangkan menurut jumhur ulama dari mazhab Syafi‟i, Maliki, dan 

Hambali bahwa rukun wakaf ada empat : (1) Wakif  (pihak yang mewakafkan), 

(2) Mauquf „Alaih (pihak yang menerima wakaf), (3) Mauquf (benda yang 

diwakafkan),dan (4) Sighat.
9
  

Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf dibahas 

                                                      
7
 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia. 

(Yogyakarta : Krapyak), hlm. 2033 
8
 Achmad Djunaidi dan Thobieb Al-Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif, Sebuah Upaya 

Progresif Untuk Kesejahteraan Umat, (Jakarta, Mitra Abadi Press, 2006), hlm. 3 
9
 Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia, hlm. 16 
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pula mengenai rukun dan syarat wakaf. Pada Pasal 6 disebutkan bahwa wakaf 

dilaksanakan dengan memenuhi unsur sebagai berikut : Wakif, Nazhir, Harta 

Benda Wakaf, Ikrar Wakaf, Peruntukan Harta Benda Wakaf, Jangka Waktu 

Wakaf.
10

 

Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi bahasan masalah pada 

salah satu unsur wakaf yaitu Nazhir, yang merupakan pihak yang menerima 

harta benda wakaf dari Wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan 

peruntukannya. Sedangkan obyek penelitian juga dibatasi pada Yayasan 

Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah Kelurahan 

Kaligangsa Kecamatan Margadana Kota Tegal. 

Teori yang penulis gunakan dalam penelitian yakni teori pendekatan 

yuridis normatif, yaitu pendekatan yang dimaksudkan untuk menjelaskan 

masalah yang diteliti dengan hasil penelitian yang diperoleh dalam kaitannya 

dengan peraturan hukum dan melihat kenyataan yang berkembang dalam 

masyarakat. Dalam penelitian ini penulis akan meneliti apakah peran nazhir 

Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah dalam 

pengelolaan harta benda wakaf sudah sesuai dengan aturan yang berkaitan 

wakaf ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif. 

Pengelolaan harta benda wakaf dalam hukum Islam secara khusus tidak 

ditemukan dalam nash al-Qur‟an maupun hadis yang secara tegas menyebutkan 

dasar hukum yang melegitimasi dianjurkannya wakaf. Tetapi secara umum 

banyak ditemukan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadits yang menganjurkan agar 

                                                      
10

 Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaran Haji, 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 41 Tentang Wakaf, (Jakarta, Dirjen Bimas Islam dan 

Penyelenggaraan Haji, 2005), hlm. 5 
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orang yang beriman untuk menyisihkan sebagian dari kelebihan hartanya 

digunakan untuk kepentingan yang produktif bagi masyarakat. Dalam hukum 

Islam sendiri tidak ada ketentuan khusus yang mengharuskan pendaftaran harta 

benda wakaf, Islam hanya menganggap sah apabila telah terpenuhi rukun dan 

syaratnya. Para ulama imam empat mazhab pun tidak mencantumkan 

keharusan pengadministrasian dalam praktek wakaf. Namun seiring 

berjalannya waktu dan kondisi yang berbeda, sering kali terjadi perselisihan 

atau sengketa mengenai harta benda wakaf. Oleh karena itu, perlu adanya 

pengadministrasian harta benda wakaf agar nantinya tidak terjadi 

sengketa/gugat menggugat diantara pihak yang bersangkutan. Sebagaimana 

dasar hukum yang diambil dari analogi anjuran pencatatan transaksi muamalah 

yang termaktub dalam surat al-Baqarah (2) : 282. 

Pengelolaan harta benda wakaf dalam hukum positif secara jelas dan 

rinci menuangkan dasar hukum pengelolaan harta benda wakaf yang termaktub 

dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. Pasal 11 

menyebutkan tentang tugas dan kewajiban nazhir dalam hal mengelola dan 

mengembangkan wakaf yakni melakukan pengadministrasian harta benda 

wakaf, mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan 

tujuan, fungsi dan peruntukannya, mengawasi dan melindungi harta benda 

wakaf, dan melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia. 

Pada Pasal 22 menjelaskan secara luas peruntukan harta benda wakaf untuk 

sarana dan kegiatan ibadah, sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan, 

bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yatim piatu, beasiswa, kemajuan 
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dan peningkatan ekonomi umat, kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang 

tidak bertentangan dengan syariah dan peraturan perundang-undangan. Pada 

Pasal 43 menjelaskan upaya pengelolaan dan pengembangan wakaf dengan 

upaya pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf oleh nazhir 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 dilaksanakan sesuai dengan prinsip 

syariah, pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara produktif, dalam hal pengelolaan dan 

pengembangan harta benda wakaf yang dimaksud pada ayat (1) diperlukan 

penjamin, maka digunakan lembaga penjamin syariah. 

Upaya yang telah dilakukan nazhir dalam pengelolaan harta benda 

wakaf Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah 

yakni : (1) sosialisasi pentingnya wakaf kepada masyarakat, (2) wakaf untuk 

kemaslahatan umat agar tidak terjadi harta benda wakaf yang tidak dikelola, (3) 

membantu secara pro aktif dalam pengurusan proses sertifikasi wakaf, (4) 

merealisasikan fungsi wakaf sesuai peruntukannya dengan membangun sarana 

pendidikan Islam dan sarana kemaslahatan sosial, (5) membangun usaha wakaf 

produktif. Namun demikian dalam prakteknya belum sepenuhnya sesuai 

dengan peraturan yang berlaku dikarenakan adanya faktor-faktor yang 

menghambat peran nazhir dan masih diperlukan adanya pengembangan yang 

dilakukan nazhir secara konkrit dalam pengelolaan harta benda wakaf Yayasan 

Al-Izzah ini. Namun, penulis melihat peran nazhir Yayasan Al-Izzah sangatlah 

besar, terbukti perkembangan Yayasan Al-Izzah yang lebih maju dibandingkan 

awal pendiriannya, seperti legalisasi yayasan berbadan hukum tetap, pendirian 
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sarana pendidikan, kegiataan sosial yang bertujuan untuk kesejahteraan umat, 

dan lain sebagainya. 

Tinjauan undang-undang tentang wakaf terhadap peran nazhir Yayasan 

Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah adalah telah 

adanya kesesuaian antara undang-undang wakaf tentang nazhir dengan nazhir 

yayasan tersebut. Salah satunya, dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 pada Pasal 9 bahwa nazhir wakaf meliputi perseorangan, organisasi, dan 

badan hukum. Badan hukum yang dapat menjadi nazhir apabila memenuhi 

syarat bergerak di bidang sosial, Pendidikan, kemasyarakatan, dan/atau 

keagamaan Islam menurut Pasal 10 ayat 3 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004. Berdasarkan Lampiran Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-0003285.AH.01.04 Tahun 2015 

Tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum Yayasan Pengembangan Wakaf 

Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah, bahwa kesesuaian undang-undang 

wakaf tentang nazhir dengan nazhir yayasan dapat dilihat dari ruang lingkup 

dan program kerja Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan 

Sosial Al-Izzah adalah nazhir wakaf, pendidikan Islam, sosial, dan ekonomi. 

 

F. Metodelogi Penelitian 

 

Untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan pokok permasalahan 

diperlukan suatu pedoman penelitian yang disebut metodelogi penelitian, yaitu 

cara menggambarkan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama 
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untuk mencapai suatu tujuan.
11

 

Metodelogi penelitian  sebagai cara yang dipakai untuk mencari, 

merumuskan, dan menganalisa sampai tahap penyusunan penelitian guna 

mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan yang tepat dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metodelogi penelitian sebagai berikut : 

 

1. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu suatu penelitian yang meneliti objek di lapangan untuk 

mendapatkan data dan gambaran yang  jelas dan konkrit tentang hal-hal 

yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
12

  Dalam 

penelitian ini penulis akan menggali sejauh mana peran nazhir dalam 

pengelolaan harta benda wakaf. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni penelitian yang diarahkan 

untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian 

secara sistematis dan akurat. Sifat penelitian dimaksudkan untuk 

memperoleh gambaran yang jelas dan dapat memberikan data seteliti 

mungkin tentang objek yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis akan 

mendeskripsikan peranan nazhir dalam pengelolaan harta benda wakaf. 

 

 

                                                      
11

 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi Pustaka, 1997), 

hlm. 23 
12

 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, Jakarta : Rajawali Pers, 1992, hlm. 18 
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3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif, yaitu 

pendekatan yang dimaksudkan untuk menjelaskan masalah yang diteliti 

dengan hasil penelitian yang diperoleh dalam kaitannya dengan peraturan 

hukum dan melihat kenyataan yang berkembang dalam masyarakat. 

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti apakah peran nazhir wakaf 

dalam pengelolaan harta benda wakaf sudah sesuai dengan aturan yang 

berkaitan wakaf ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif. 

 

4. Sumber Data 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mempelajari dan 

menganaslisa data-data penelitian, yang dikelompokkan menjadi 3 (tiga) 

bagian, yaitu : 

a. Data Primer, yaitu berupa hasil wawancara dengan nazhir 

(pengurus yayasan), peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan wakaf. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diambil dari hasil studi pustaka 

yang bertujuan untuk memperoleh landasan teori yang bersumber 

dari buku literatur dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan 

dengan wakaf. 

c. Data Tersier, yaitu berupa kamus, brosur, dan data lainnya yang 

dapat dijadikan sumber data pendukung. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

 

 Penelitian Lapangan 

Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data 

yang berhubungan dengan permasalahan wakaf. Dalam 

pengumpulan data lapangan ini penulis menggunakan cara : 

1. Wawancara, yaitu teknik pengambilan data dengan 

menggunakan metode tanya jawab yang dilakukan dengan 

pihak Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan 

Sosial Al-Izzah. 

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengambilan data dengan 

mengumpulkan data-data di lapangan dengan cara mencatat, 

merangkum data tertulis yang ada di Yayasan Al-Izzah. 

 

6. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif analisis, yakni sebuah metode analisis dengan mendekripsikan 

suatu situasi tertentu secara sistematis dan akurat.
13

 Dekriptif analisis 

yaitu mendeskripsikan pelaksanaan peran nazhir dalam pengelolaan dan 

pengembangan harta benda wakaf di Yasayan Pengembangan Wakaf 

                                                      
13

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung:Pustaka Setia, 2002, hlm. 4 
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Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi peran nazhir tersebut.   

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan merupakan penjabaran tentang hal-hal yang 

akan ditulis, secara garis besar terdiri dari bagian awal, isi, dan akhir. Untuk 

menggambarkan sistematika pembahasan dalam skripsi ini, penulis 

menggunakan sistematika pembahasan yang terdiri atas : 

Bab I berisi pendahuluan yang memuat tentang Latar belakang masalah 

yang mendasari dilakukannya penelitian ini; Rumusan masalah sebagai acuan 

dan batasan dalam pembahasan; Tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai 

dari penelitian ini; Telaah pustaka sebagai acuan dalam membahas kasus 

berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya; Kerangka teori 

yang merupakan pembahasan singkat terhadap teori yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini; Metode penelitian sebagai panduan langkah-langkah 

penulis dalam melakukan penelitian kasus yang diangkat; dan yang terakhir 

yakni sistematika penelitian yang menjelaskan secara singkat isi daripada 

penelitian mengenai peranan nazhir dalam pengelolaan harta benda wakaf pada 

Yayasan Pengembangan Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah Kelurahan 

Kaligangsa Kecamatan Margadana Kota Tegal. Bab pertama ini merupakan 

sebuah proposal sebelum melakukan sebuah penelitian dan merupakan acuan 

dasar dari penelitian ini. Pada bab pertama ini dijelaskan seluruh langkah-
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langkah yang akan dan harus dilakukan oleh penulis dalam melakukan 

penelitian di bab-bab selanjutnya. 

Bab II berisi pembahasan lebih lanjut berkaitan dengan landasan teori 

yang ada pada bab pertama, yakni penjabaran terperinci tentang teori dasar 

wakaf. Selain itu, di dalam bab ini juga dijelaskan tentang pengelolaan harta 

benda wakaf ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif . Penjelasan yang 

ada di dalam bab ini merupakan teori yang digunakan penulis dalam menggali 

subjek penelitian. Diibaratkan benda, bab ini merupakan kaca mata seorang 

penulis yang digunakan untuk mengamati sebuah kasus di lapangan. Dengan 

kata lain, peneliti menggunakan teori yang terdapat di dalam bab ini sebagai 

acuan, tolak ukur, dan cara berfikir dalam menanggapi sebuah kasus. Pada Bab 

ini akan memaparkan kerangka teori tentang konsep dasar wakaf, nazhir wakaf 

dan pengelolaan harta benda wakaf menurut hukum Islam dan hukum positif 

yang meliputi pengertian nazhir wakaf dan dasar hukumnya, syarat-syarat 

nazhir wakaf, serta pengelolaan harta benda wakaf menurut hukum Islam dan 

hukum positif.  

Bab III berisi hasil penelitian di lapangan yakni Yayasan 

Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah Kelurahan 

Kaligangsa Kecamatan Margadana Kota Tegal. Pembahasan pada bab ini yakni 

mendeskripsikan gambaran umum yang meliputi sejarah berdirinya yayasan, 

struktur organisasi, visi dan misi, ruang lingkup dan program kerja, faktor-

faktor yang menghambat dalam pengelolaan yang kegunaannnya gunanya 

adalah untuk menjabarkan dan memberikan gambaran secara menyeluruh 
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Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah dari 

beberapa sisi. Selanjutnya pada bab ini menjelaskan upaya-upaya yang di 

lakukan nazhir wakaf dalam pengelolaan harta benda wakaf Yayasan 

Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah Kelurahan 

Kaligangsa Kecamatan Margadana Kota Tegal. Pada pembahasan ini akan 

dijabarkan bagaimana peran nazhir dalam mengelola dan mengembangkan 

harta benda wakaf yayasan. 

Bab IV berisi analisis, yakni hasil buah pikir penulis terhadap peranan 

nazhir wakaf Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-

Izzah menggunakan teori yang dijabarkan di Bab II. Pada bab ini penulis 

menganalisis peranan nazhir dalam pengelolaan dan pemanfaatan hasil 

pengelolaan harta benda wakaf Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan 

Islam dan Sosial Al-Izzah baik secara internal maupun eksternal. 

Bab V berisi penutup skripsi. Pada bab ini berisi kesimpulan yakni 

ringkasan dari analisis yang sudah dilakukan penulis dalam penelitian 

menggunakan teori penelitian. Selanjutnya juga terdapat saran-saran yang 

berisikan tentang harapan penulis terhadap kasus yang diteliti agar terdapat 

perbaikan dan evaluasi supaya menjadi lebih baik daripada kondisi pada saat 

penelitian dilakukan, saran ini merupakan pandangan subjektif penulis dalam 

memberikan masukan berdasarkan apa yang sudah disimpulkan oleh penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diambil dari pembahasan mengenai 

Peranan Nazhir Dalam Pengelolaan Harta Benda Wakaf Pada Yayasan 

Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah Kelurahan 

Kaligangsa Kecamatan Margadana Kota Tegal, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pengelolaan harta benda wakaf dalam hukum Islam secara khusus tidak 

ditemukan dalam nash al-Qur‟an maupun hadits yang secara tegas 

menyebutkan dasar hukum yang melegitimasi dianjurkannya wakaf. Tetapi 

secara umum banyak ditemukan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadits yang 

menganjurkan agar orang yang beriman untuk menyisihkan sebagian dari 

kelebihan hartanya digunakan untuk kepentingan yang produktif bagi 

masyarakat. Dalam hukum Islam sendiri tidak ada ketentuan khusus yang 

mengharuskan pendaftaran harta benda wakaf, Islam hanya menganggap sah 

apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya. Para ulama imam empat 

mazhab pun tidak mencantumkan keharusan pengadministrasian dalam 

praktek wakaf. Namun seiring berjalannya waktu dan kondisi yang berbeda, 

sering kali terjadi perselisihan atau sengketa mengenai harta benda wakaf. 

Oleh karena itu, perlu adanya pengadministrasian harta benda wakaf agar 

nantinya tidak terjadi sengketa/gugat menggugat diantara pihak yang 
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bersangkutan. Sebagaimana dasar hukum yang diambil dari analogi anjuran 

pencatatan transaksi muamalah yang termaktub dalam surat al-Baqarah (2) : 

282. Pengelolaan harta benda wakaf dalam hukum positif secara jelas dan 

rinci menuangkan dasar hukum pengelolaan harta benda wakaf yang 

termaktub dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 

Pasal 11 menyebutkan tentang tugas dan kewajiban nazhir dalam hal 

mengelola dan mengembangkan wakaf yakni melakukan 

pengadministrasian harta benda wakaf, mengelola dan mengembangkan 

harta benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi dan peruntukannya, 

mengawasi dan melindungi harta benda wakaf, dan melaporkan pelaksanaan 

tugas kepada Badan Wakaf Indonesia. Pada pasal 22 menjelaskan secara 

luas peruntukan harta benda wakaf untuk sarana dan kegiatan ibadah, sarana 

dan kegiatan pendidikan serta kesehatan, bantuan kepada fakir miskin, anak 

terlantar, yatim piatu, beasiswa, kemajuan dan peningkatan ekonomi umat, 

kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan dengan 

syariah dan peraturan perundang-undangan. Pada pasal 43 menjelaskan 

upaya pengelolaan dan pengembangan wakaf dengan upaya pengelolaan 

dan pengembangan harta benda wakaf oleh nazhir sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 42 dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah, pengelolaan dan 

pengembangan harta benda wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan secara produktif, dalam hal pengelolaan dan pengembangan harta 

benda wakaf yang dimaksud pada ayat (1) diperlukan penjamin, maka 

digunakan lembaga penjamin syariah. 
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2. Problematika yang dihadapi nazhir dalam mengelola harta benda wakaf 

Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah yakni 

adanya keterbatasan sumber daya manusia nazhir, keterbatasan sumber 

dana, keterbatasan jaringan kerja sama, kurangnya perhatian pemerintah 

terhadap yayasan, dan aturan wakaf dalam proses sertifikasi wakaf dengan 

biaya mahal dan waktu yang relatif lama. 

 

3. Upaya yang telah dilakukan nazhir dalam pengelolaan harta benda wakaf 

Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah yakni 

: (1) sosialisasi pentingnya wakaf kepada masyarakat, (2) wakaf untuk 

kemaslahatan umat agar tidak terjadi harta benda wakaf yang tidak dikelola, 

(3) membantu secara pro aktif dalam pengurusan proses sertifikasi wakaf, 

(4) merealisasikan fungsi wakaf sesuai peruntukannya dengan membangun 

sarana pendidikan Islam dan sarana kemaslahatan sosial, (5) membangun 

usaha wakaf produktif. Namun demikian dalam prakteknya belum 

sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang berlaku dikarenakan adanya 

faktor-faktor yang menghambat peran nazhir dan masih diperlukan adanya 

pengembangan yang dilakukan nazhir secara konkrit dalam pengelolaan 

harta benda wakaf Yayasan Al-Izzah ini. Namun, penulis melihat peran 

nazhir Yayasan Al-Izzah sangatlah besar, terbukti perkembangan Yayasan 

Al-Izzah yang lebih maju dibandingkan awal pendiriannya, seperti legalisasi 

yayasan berbadan hukum tetap, pendirian sarana pendidikan, kegiataan 

sosial yang bertujuan untuk kesejahteraan umat, dan lain sebagainya. 
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Tinjauan undang-undang tentang wakaf terhadap peran nazhir Yayasan 

Pengembangan Wakaf  Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah adalah telah 

adanya kesesuaian antara undang-undang wakaf tentang nazhir dengan 

nazhir yayasan tersebut. Salah satunya, dalam Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 pada pasal 9 bahwa nazhir wakaf meliputi perseorangan, 

organisasi, dan badan hukum. Badan hukum yang dapat menjadi nazhir 

apabila memenuhi syarat bergerak di bidang sosial, Pendidikan, 

kemasyarakatan, dan/atau keagamaan Islam menurut Pasal 10 ayat 3 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004. Menurut penulis, Yayasan 

Pengembangan Wakaf  Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah merupakan 

badan hukum yang memenuhi persyaratan tersebut karena bergerak di 

bidang pendidikan dan sosial dan telah sah berbadan hukum legal sesuai 

dengan Keputusan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia Nomor 

AHU-0003285.AH.01.04.TAHUN 2015 Tentang Pengesahan Pendiriam 

Badan Hukum Yayasan Pengembangan Wakaf  Pendidikan Islam dan Sosial 

Al-Izzah ditetapkan di Jakarta 4 Maret 2015. 
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B. Saran-saran  

 

Berkaitan dengan Peranan Nazhir Dalam Pengelolaan Harta Benda 

Wakaf Pada Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-

Izzah Kelurahan Kaligangsa Kecamatan Margadana Kota Tegal yang terdapat 

dalam pembahasan skirpsi ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Kepada nazhir Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial 

Al-Izzah agar terus berupaya menjadikan yayasan yang saat ini sudah 

berkembang dapat terus dikembangkan pada masa mendatang. Memang 

diperlukan semangat, kerja cerdas dan ikhlas, kreatifitas dan inovasi, serta 

peningkatan sumber daya manusia para nazhir, dan perluasan jaringan 

internal dan eksternal yayasan dalam upaya pengelolaan dan pengembangan 

yayasan. 

2. Kepada masyarakat terutama yang berada di lingkungan lembaga wakaf, 

seperti Yayasan Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-

Izzah agar lebih memberikan dukungan dan partisipasi aktif dalam 

pengembangan lembaga wakaf. Dengan turut serta dalam kegiatan yang 

dikelola Yayasan Al-Izzah, seperti turut menyekolahkan anak pada lembaga 

pendidikan yang dikelola yayasan, dan turut memberikan donasi dalam 

pengembangan yayasan. 
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3. Kepada pemerintah, baik pusat maupun daerah agar lebih memperhatikan 

dan memberikan bantuan kepada lembaga wakaf seperti Yayasan 

Pengembangan Wakaf Pendidikan Islam dan Sosial Al-Izzah. Hal lain yang 

dapat disampaikan kepada pemerintah agar membuat kebijakan yang 

strategis dan terukur agar tercapainya percepatan dan pembiayaan sertifikasi 

tanah wakaf yang cepat dan murah. Kebijakan percepatan sertifikasi tanah 

wakaf adalah langkah besar untuk pengamanan aset harta benda wakaf. 

Dengan demikian, akan mempermudah nazhir dalam pengelolaan harta 

benda wakaf. 
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